LAMPIRAN



Transkip Wawancara

Informan 1

Tanggal wawancara :23 November 2024

Tempat : Rumah Majelis

Identitas informan 1

Nama : Rufrianto Pabembe, S.Th.
Jenis kelamain : Laki-laki
Pekerjaan : Proponen

1. Apa yang bapak/ibu pahami tentang misi?

Jawab.

Menurut saya jika berbicara mengenai misi itu luas dari Alkitab misi
itu di mulai dari Allah sendiri dalam bahasa misi ialah Mission Dei,
Allah yang memulai misi untuk menjangkau manusia yang awalnya
manusia di ciptakan untuk selamat dan kekal tetapi karena manusia
telah jatuh dalam dosa sehingga Allah sendiri yang berinisiatif untuk
memulai itu, bahwa dia akan menyelamatakan kembali manusia yang
telah jatuh kedalam dosa, Missio Dei setelah itu dilanjuatakan dengan
misi Kristus itu merupakan pengutusan Allah melalui Yesus Kristus
untuk datang kedalam dunia untuk menjalankan misi itu. Kristus rela
menjadi menusia untuk menggantikan manusia dimana yang
harusnaya manusia yang harus akan disalibkan karena tidak ada lagi
musia yang sempurna semua manusia tercemar oleh dosa sehingga

misi itu hanya Kristus satu-satunya yang sempurna gantikan manusia



disalibkan. Misi Kristus telah jelas setelah ia mati melalui amanat
agung “pergilah jadikanlah bangsa muridku dan babtislah mereka
dalam nama Bapa Anak dan Roh Kudus” ungkapan ini disampaikan
Kristus setelah ia melui proses karya penyelamatan itu sudah
sempurna, Yesus mati di kayu salib. Misi itu jelas mulai dari Kristus,
setelah kristus naik ke sorga misi itu dilanjutkan kepada murid-murid
Yesus dan di Lanjuatkan oleh gereja mungkin seperti itu kalau saya.
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pola misi?

Jawab:

Kalau berbicara dengan pola kan pola itu adalah bentuk atau
keteraturan dan cara yang dapat di ikuti untuk menghasilkan hasil
yang di inginkan.Tetapi kalau kita berbicara tentang pola misi itu
merupakan rangkaian langkah atau strategi yang di gunakan untuk
mencapai tujuan. Yang saya ketauhi mengenai pola misi itu ialah
dalam hal memberitakan Injil dan juga mengajar.

Misi Apakah itu penting ?

Jawab:

Eee seperti yang saya katakana tadi bahwa ketika gereja berhenti
bermisi sesunggunya gereja itu sudah mati, karena tugas kita disuruh
pergi menjadikan semua bangsa menjadi murid nah klau sudah
hilang semngat itu berarti gereja itu bukan lagi gereja . menurut saya

apakah penting bukan lagi penting lagi itu sudah urjen untuk gereja



sadar bahwa tugas kita bukan untuk membangun gedungnya yang
mewah supaya kita nyaman di dalam tetapi kita harus pergi jadikan
semua bangsa murid kalau kita lihat bahasa aslinya itu sebenarnya
suku berapa suku yang sudah percaya kepada kristus bahwa
kedatangan Kristus nnti itu klau kit abaca di wahyu kesaksian
Yohanes bahwa ada kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat
di hitung banyaknya mereka dari mana? Mereka dari suku bangsa
berbagai kaum yang ada dibumi jadi semua aka nada perwakilan
nanti. Jadi menurut pemahaman saya kristus tidak akan datang
selagimasih ada suku ada kaum ada bangsa yang belum ada
keterwakilan di hadapan Allah di dalam wahyu di jelaskan ada

kumpulan besar itu. Yaa itu kalau menurut saya.



Informan 2
Tanggal wawancara
Tempat
Identitas informan
Nama
Jenis kelamain

Pekerjaan

: 23 November 2024

: Rumah Majelis

: Yunus Tumba Sauna, S.Pd.
: Laki-laki

: Majelis Jemaat dan Guru?

1. Apa yang bapak/ibu pahami tentang misi?

Jawab:

Misi lek, Misi itu merupakan tujuan yang akan di peroleh dimasa

depan seperti yang telah di amanatkan yesus dalam Alkitab.

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pola misi?

Jawab:

Pola misi adalah bentuk untuk menyusun dan menyampaikan misi

klau menurut saya tentang pola misi.

3. Apakah misi itu penting?

Jawab :

Iya misi itu sangat penting karena merupakan panggilan untuk

memberitakan Injil dan mewartakan kasih Allah.



Informan 3
Tanggal wawancara : 23 November 2024
Tempat : Rumah Majelis

Identitas informan

Nama : Lukas

Jenis kelamain : Laki-laki

Pekerjaan : Majelis Jemaat dan Pekerja di Perusahaan PT
Masmindo

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang misi?

Jawab:

Eee misi adalah penyampaian kabar baik bagi orang yang percaya.

Yake aku susi tek pendapa’ku.

2. Apayang bapak/ibu ketahui tentang pola misi?
Jawab:
Pola misi adalah bentuk sesuatu yang di ingin di capai kalau menurut
saya.
3. Apakah misi itu penting?
Jawab:

Iya penting untuk memberitakan Injil dan itu tugas kita.



Informan 4
Tanggal wawancara : 25 November 2024
Tempat : Rumah Narasumber

Identitas informan

Nama : Marias Pulung
Jenis kelamain : Laki-laki
Pekerjaan -

1. Apa yang bapak/ibu pahami tentang misi?
Jawab:
Misi ee.. yake aku misi adalah sesuatu yang akan kita capai, itu yang
paling sederhana menurut saya. Dan bagaiman kita mau mencapai
misi itu ya.. yamotok ee den tuk apa ladi pogau’. Dan kita harus
meneladani misi Yesus. Karna inning ia ia tok na amanatkan kepada
kita.

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pola misi?
Jawab:
Kalau menurut saya berbicara soal pola misi mungkin secara formal
mungkin tidak dari setiap apa yang kita buat yang tersitat. Pola miai
yaitu berkhodbah dan mengajar.itu kalau dari saya.

3. Apakah misi itu penting?

Jawab:



Iya sangat penting karena itulah tujuan kita untuk melanjutkan apa

yang Tuhan amantkan kepada kita umatnya.

Informan 5
Tanggal wawancara : 23 November 2024
Tempat : Rumah Narasumber

Identitas informan

Nama : Cenga’
Jenis kelamain : Laki-laki
Pekerjaan -

1. Apa yang bapak/ibu pahami tentang misi?
Jawab:
Kalau misi itu adalah tujuan, kalau kita sebagai orang Kristen harus
berkaitan dengan penyampaian Firman .
2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pola misi?
Jawab:
Pola misi adalah bentuk atau struktur klau menurut saya.
3. Apakah misi itu penting?
Jawab:
Iya sangat penting karena itu yang sudah di wartakan Tuhan kepada

kita untuk menyemarkan firman kepada semua umat.



Pedoman observasi

Secara umum pedoman observasi adalah suatu proses yang
dilakukan yang dilaksananakan dalam proses pemeriksaan dokumen
yang dapat memberikan informasi secara tepat dan akurat. Pedoman
observasi dilakukan sebagai instrument yang dapat mengarahkan peneliti
untuk mengkaji, aspek yang perlu dilakuakan untuk menemukan
jawaban secara sistematis. Proses observasi yang diterapkan melalui
langkah-langkah sebagai berikut: menentukan materi yang akan
observasi, menentukan teknik atau cara yang dilakukan di dalam
observasi, menentukan cara dalam cara mencatat observasi, serta

membedahkan antara data dan interpretasi dalam menyusun laporan.

Sehubungan topik dengan judul: Kajian Historis Pola Misi di
Gereja Toraja Jemaat Efrata Pattedong Cabang Kebaktian Buntu Ao,
maka tujuan dari pedoman observasi yang hendak dikaji oleh penulis
adalah untuk menemukan bagaimana pola Pekabaran Injil yang ada di
Jemaat Efrata Pattedong Cabang Kebaktian Buntu Ao’. Beberapa pion

penting yang akan menjadi model observasi penulis di lapangan adalah;

1. Pemahaman tentang misi
Model observasi tersebut dimaksudkan untuk menemukan

pemahaman tentang Pola misi.



2. Dalam melakukan observasi lapangan, misi pekabaran Injil yang akan
penulis kaji oleh penulis untuk menemukan banagaimana
pemahaman informan mengenai misi pekabaran Injil. Observasi
terhadap pola misi.

3. Observasi yang dilakukan penulis dalam hal ini di maksudkan untuk

mengetahui bahwa apakah pekabaran Injil penting.

Berdasarkan konsep tersebut, maka dokumen yang menjadi
rujukan observasi penulis adalah tentang pemahaman misi dalam pola
pekabaran Injil yang dilaksanakan di Jemaat Efrata Pattedong Cabang
Kebaktian Buntu Ao’, sekaligus untuk mengamati bagaimana tanggapan

orang-orang akan memberikan informan mengenai pola pekabaran Injil.



Pedoman Wawancara

1. Apayang anda pahami tentang misi dan pola misi?

2. Apakah defenisi misi dalam konteks kekeristenanan dalam Gereja
Toraja Jemaat Eftrata Pattedong Cabang Kebaktian Buntu Ao’?

3. Bagaimana pelaksanaan misi dalam pelayanan dalam Gereja Toraja di
Jemaat Eftrata Pattedong Cabang Kebaktian Buntu Ao’?

4. Apakah misi itu penting?

5. Bagaimana sejarah masuknya kekeistenan di jemaat Efrata Pattedong

Cabang Kebaktian Buntu Ao’?



